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ABSTRAK

Winda Silvya. NPM. 1702040029. Analisis Semiotik Komik Manga Boruto
Chapter 55 Kematian Kurama. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan. Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. 2021.

Penelitian ini bermula dari ketertarikan Peneliti tentang komik manga anime
Boruto chapter 55 kematian kurama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk-bentuk semiotik berupa unsur bahasa, nonbahasa, signifier, dan signified
dalam Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama. data penelitian ini
adalah gambar-gambar dan teks dalam Komik Manga Boruto Chapter 55
Kematian Kurama. Teknik peneliti yang dilakukan oleh penliti adalah membaca
dengan teliti, menandai gambar-gambar yang memiliki penanda (signifier) dan
petanda (signified) pada Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
data Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 14 data gambar yang peneliti
golongkan ke dalam unsur bahasa, nonbahasa, signifier, dan signified. Lokasi
yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian adalah perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan adalah terdapat bentuk-bentuk semiotik dalam Komik Manga Anime
Boruto Chapter 55 Kematian Kurama berupa unsur bahasa, nonbahasa, signifier
dan signified.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan kunci komunikasi untuk manusia karena dengan adanya
bahasa manusia dapat menyampaikan gagasannya. Komunikasi dibagi menjadi
dua aspek yakni komunikasi verbal yang ditandai dengan lisan dan tulisan serta
komunikasi visual yang dapat diidentifikasi dari bentuk gambar. Jika dari kedua
komponen komunikasi tersebut hanya ada satu bagian maka komunikasi akan
tetap bisa berlangsung hanya saja terbatas, lain halnya bila kedua komponen
komunikasi tersebut ada tentu akan memengaruhi tingkat pemahaman menjadi
lebih baik.

Bahasa tulis maupun lisan memegang peran utama dalam sarana interaksi
utama, sedangkan bahasa nonverbal sering dianggap kurang penting, namun bila
kita cermati bahasa visual banyak mengandung makna. Sehubungan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Kusuma dan Nurhayati, 2017:196) bahwa
adanya bahasa verbal tanpa gerakan, suara, warna, dan objek material akan
membatasi pemahaman terhadap kompleksnya sebuah interaksi dan makna
interaksional dapat memengaruhi terbatasnya informasi pada pola komunikasi.

Salah satu wadah untuk menuangkan bahasa verbal dan visual adalah
manga. Manga merupakan media pengekspresian ide melalui gambar yang
dikombinasikan dengan teks atau informasi visual lainnya dalam bentuk gawai.

Berdasarkan data yang dikutip dari laman Tribun.com (diakses pada 16 Maret



2021 pukul 20.00 Wib) Indonesia merupakan negara peringkat kedua dalam hal
membaca manga atau komik Jepang, tepat di bawah Finlandia dengan rincian 3
buku komik per orang untuk dibaca.

Manga menyajikan bahasa dan gambar yang sarat makna, baik makna
denotasi maupun makna konotasi. Hal ini dapat dikaji melalui ilmu semiotika.
Semiotika adalah ilmu yang menggarap struktur, jenis, tipologi, makna, relasi-
relasi tanda dalam penggunaannya di dalam masyarakat (Kusuma dan Nurhayati,
2017:197). Berarti semiotika dapat diterapkan dalam bidang yang tidak terbatas
mulai dari pemberitaan media massa, komunikasi periklanan, tanda-tanda
nonverbal, film, sastra, musik, budaya, hingga komik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Sudarto, dkk:2015)
yang telah dipublikasi ke dalam jurnal Acta Diurna, Vol. IV, No. 1 bahwa adanya
korelasi erat antara makna denotasi, makna konotasi, dan makna mitos dalam Film
Alangkah Lucunya Negeri Ini. Makna denotasi digambarkan tentang potret
kehidupan anak-anak terlantar di Indonesia yang dulunya pencopet menjadi
pengasong, khususnya di Jakarta sehingga ada beberapa lokasi yang
digeneralisasikan sebagai cermin kehidupan rakyat Indonesia. Makna konotasi
yang terlihat dari film ini adalah perjuangan Muluk yang mengubah pola pikir
pencopet kecil menjadi pengasong kecil. Sedangkan makna mitos tampak pada
negara Indonesia yang masih perlu dibangun dari segi ilmu pengetahuan yaitu
pendidikan secara teori dan penerapan khususnya pendidikan moral dan spiritual.

Penelitian selanjutnya datang dari (Riwu dan Pujiati, 2018) yang telah

dipublikasi dalam jurnal Dieksis, Vol. 10, No. 03, bahwa makna denotasi dan



konotasi pada film 3 Dara memberikan pemahaman pada pentingnya bersikap
sopan dan menghargai perempuan kepada siapapun, sedangkan makna mitos
dapat diketahui ketika para tokoh menemui psikolog dan psikolog tersebut
memvonis mereka menderita penyakit Gender Diasyphora Syndrome vyairu
sebuah gejala perubahan sikap dan perilaku pria menjadi seorang wanita.

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian terhadap Komik
Manga Boruto Chapter 55 yang berjudul Kematian Kurama, komik ini peneliti
pilih dengan alasan cerita yang disajikan cukup menarik perhatian pembaca,
komik ini menceritakan tentang kematian tokoh Kurama yang disebabkan efek
mode “baryon.” Mode ini dapat disamakan dengan konsep fusi nuklir dan ketika
energi ini digunakan akan menyebabkan kecelakaan. Di komik ini terdapat unsur
tanda-tanda visual yang setiap tandanya memiliki makna yang saling berkorelasi
antara satu panel dengan panel lainnya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, hal ini terletak pada
objek yang diteliti, jika pada penelitian pertama dan kedua menggunakan objek
film maka peneliti menggunakan objek komik. Sedangkan garapan peneliti
berfokus pada Signifier (Penanda) dan Signified (Petanda), hal ini kontras dengan
peneliti pertama yang menggunakan makna mitos dan peneliti kedua yang tidak
menggunakann makna konotatif. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Semiotik

Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama”



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan untuk menguraikan berbagai masalah di dalam
penelitian, adapun masalah yang dapat diidentifikasi dalam Komik Manga Boruto
Chapter 55 Kematian Kurama ditandai dengan panel-panel visual yang
menceritakan kejadian-kejadian sebagai berikut:

1. Kurama mati usai bohongi Naruto,

2. Rinnergan Sasuke tidak bisa digunakan,

3. Code yang ternyata memiliki karma putih,

4. Glagat mencurigakan Amandi, dan

5. Adanya kedekatan Kawaki dan Boruto.
Kemudian semiotik kajian Roland Bathers dapat diidentifikasi berdasarkan
beberapa aspek seperti :

1. Signifier (Penanda),

N

Signified (Petanda),
3. Denotative Sign (Tanda Denotatif),
4. Connotative Sign (Penanda Konotatif),
5. Connotative Signified (Petanda Konotatif),
6. Connotative Sign (Tanda Konotatif).
C. Batasan Masalah
Batasan masalah diajukan untuk mempermudah peneliti dalam memfokuskan
permasalahan-permasalahan dalam penelitiannya. Dengan begitu, penelitian yang

telah dirancang tidak meluas. Permasalahan pada Manga Boruto Chapter 55



Kematian Kurama dibatasi pada panel-panel yang terdapat Signifier (Penanda),
Signified (Petanda).
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan tulisan yang berupa pertanyaan-pertanyaan
mengenai suatu khusus atau topik tertentu. Rumusan masalah dikemukakan dalam
bentuk pertanyaan lalu jawabannya akan ditemukan sejalan dengan prosedur
penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah bentuk penanda (Signifier) Komik Manga Boruto Chapter
55 Kematian Kurama?
2. Bagaimanakah bentuk petanda (Signified) Komik Manga Boruto Chapter
55 Kematian Kurama?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui bentuk penanda (Signifier) dalam komik Manga Boruto
Chapter 55 Kematian Kurama.
2. Untuk mengetahui bentuk petanda (Signified) dalam komik Manga Boruto
Chapter 55 Kematian Kurama
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Segi Teoretis
a. Untuk menyumbangkan pandangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya semiotik



b. Memberikan informasi mengenai makna dalam Manga

2. Segi Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi dunia
pendidikan khususnya bagi peserta didik melalui semiotik yang terdapat pada
Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama.

b. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi peneliti untuk
melakukan riset di masa mendatang terkhusus mengenai makna semiotik dalam
hal ini penanda (Signifier) dan petanda (Signified).

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu membantu memberikan masukan bagi pihak
yang mempunyai permasalahan mengenai makna semiotik khususnya makna

denotasi dan makna konotasi dan hal-hal yang serupa pada umumnya.



BAB |1

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Adanya kerangka teoretis dapat diibaratkan pisau bedah yang digunakan
dokter untuk melakukan tindakan operasi pada pasiennya. Semakin tajam pisau
bedah maka semakin bagus sayatan yang dihasilkan namun sebaliknya jika pisau
bedah yang digunakan tidak tajam maka akan menimbulkan hasil sayatan yang
tidak bagus. Penelitian pun demikian, pada kerangka teoretis ini peneliti harus jeli
mengutip teori-teori yang akan dijadikan sumber dalam penelitiannya sesuai

dengan variabel penelitian yang diajukan.

1. Pengertian Semiotik

Semiotika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani Semeion yang
artinya tanda, tanda tersebut dapat diartikan sebagai sesuatu yang disepakati
dalam konvensi sosial yang terstruktur sebelumnya dapat pula dianggap delegasi
dari sesuatu yang berbeda (Wibowo, 2013:7)

Menurut pendapat Sobur (2016:15) semiotika dewasa ini dibedakan menjadi
dua jenis yakni 1) semiotika komunikasi yang menekankan pada teori tentang
produksi tanda salah satu di antaranya mengasumsikan enam faktor komunikasi
yakni pengirim, sistem tanda (penerima kode), pesan, saluran komunikasi, dan
acuan dan 2) Semiotika signifikansi yang berfokusi pada teori tanda dan
pemahamannya dalam konteks tertentu, sedangkan secara istilah semiotika atau

semiotik muncul pada abad-19 melalui filsud beraliran pragmatik Amerika,



Charles Sanders Pierce, yang merujuk pada suatu doktrin formal mengenai tanda-
tanda.

Semiotika sebagai suatu ilmu yang mengkaji tanda-tanda dalam kehidupan
sosial. llmu ini merupakan bagian dari psikologi sosial. Sedangkan liguistik
merupakan cabang dari semiotika, Ferdinand De Saussure dalam Mirnawati
(2016:408)

Berdasarkan pandangan di atas maka semiotika merupakan garapan ilmu
analisis spesialis mengkaji tanda, baik dalam hal produksi tanda-tanda dan
simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang digunakan untuk
mengkomunikasikan informasi yang meliputi tanda verbal dan visual serta semua
tanda ataupun sinyal yang bisa diakses dan diterima oleh panca indra yang
dimiliki manusia, ketika tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara
sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di setiap kegiatan

dan perilaku manusia.

2. Semiotik Roland Bathers

Barthes dalam Rusmana (2014:200) mengatakan bahwasannya salah satu
area penting dalam semiotik tak lain peran pembaca (the reader). Konotasi,
walaupun merupakan keaslian sifat tanda membutuhkan keaktifan pembaca agar
dapat berjalan optimal. Barthes secara lugas mengulas apa yang sering disebut
sebagai pemaknaan sistem tataran kedua, yang dibangun diatas sistem lain yang
lawas. Sastra merupakan contoh paling jelas sistem pemaknaan tataran kedua
yang dibangun diatas bahasa sebagai sistem yang pertama. Sistem kedua ini oleh

Barthes disebut dengan konotatif, yang di dalam Mythologies-nya secara tegas ia



bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan tataran pertama. Melanjutkan studi
Hjelmslev, Barthes menciptakan tentang bagaimana tanda bekerja. Bathers juga
memformulasikan peta mengenai bagaimana cara tanda bekerja yang
digambarkan melalui Tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Peta Semiotik Roland Barthes

1. Signifier (Penanda) 2 Signified
(Petanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

4. Connotative Signifier (Penanda Konotatif) 5. Connotative Signified

(Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur
material; hanya jika Anda mengenal tanda “sign”, barulah konotasi seperti harga
diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin. Secara
sederhana signifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna
(aspek material), yakni apa yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca.
Sementara itu signified adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek
mental dari bahasa. (Sobur, 2004: 125).

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara siginifier (penanda)
dan signified (petanda) dalam sebuah tanda terhadap kualitas eksternal. Barthes

menyebutnya dengan denotasi atau makna yang nyata dari tanda. Sedangkan
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konotasi adalah istilah Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal
tersebut menggambarkan interaksi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau
emosi pembaca dan nilai-nilai sosialnya. Konotasi mempunyai makna subjektif.
Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan
konotasi bagaimana menggambarkannya. Dengan demikian keseluruhan tanda
dalam denotasi berfungsi sebagai penanda pada konotasi. Aspek subjektif
berkaitan dengan kemampuan artistik dan daya kreativitas yang di bentuk oleh
kebudayaan, mitos, kepercayaan atau ketidaksadaran itu sendiri jadi dalam konsep
Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan, namun juga
mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.
Sesungguhnya inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan
semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tatanan denotasi.
Menurut Kriyantono (2012:272) Gagasan Tatanan Pertandaan oleh Barthes
(Order of Signification) oleh Barthes terdiri dari:
a. Denotasi
Makna kamus dari sebuah kata atau terminologi atau objek (literal meaning of a
term or object). Ini adalah deskriptif dasar. Makna denotatif dari “Big Mac”
adalah sandwich yang dibuat oleh McDonalds yang dimakan dengan saus.
b. Konotasi
Makna-makna kultural yang melekat pada sebuah terminologi (the cultural
meanings that become attached to a term). “Big Mac” dari McDonalds di atas
dapat mengandung makna konotatif bahwa orang Amerika itu identik dengan

makanan cepat saji, keseragaman, mekanisasi makanan, kekurangan waktu.
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c. Metafora
Mengomunikasikan dengan analogi. Contoh metafora yang didasarkan pada
identitas. “cintaku adalah mawar merah”. Artinya, mawar merah digunakan untuk

menganalogikan cinta.

d. Simile
Subkategori metafor dengan menggunakan kata-kata “seperti”. Merafora
berdasarkan identitas (cintaku = mawar merah), sedangkan simile berdasarkan

kesamaan (cintaku seperti mawar merah).

e. Metonimi

Mengomunisasikan dengan asosiasi. Asosiasi dibuat dengan cara mengubungkan
sesuatu yang kita ketahui dengan sesuatu yang lain. Contoh : Mobil Roll-Royce
diasosiasikan dengan “kekayaan”, karena kita tahu bahwa harga mobil tersebut

sangat mahal.

f. Synecdoche

Subkategori metonimi yang memberikan makna “keseluruhan” atau “sebaliknya”.
Artinya, sebuah bagian digunakan untuk mengasosiasikan keseluruhan begian
tersebut. Contoh : Gedung putih indentik dengan ‘kemiliteran Amerika”, Kita
tahu bahwa Gedung Putih adalah nama kantor dan kediaman resmi Presiden
Amerika, sedangkan Pentagon adalah nama kantor departemen pertahanan

Amerika.
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g. Intertextual

Hubungan antarteks (tanda) dan dipakai untuk memperlihatkan bagaimana teks
saling bertukar satu dengan yang lain, sadar ataupun tidak sadar. Parodi
merupakan contoh intertextual di mana sebuah teks (perilaku seseorang misalnya)
meniru perilaku orang lain dengan maksud humor. Proses signifikasi yang secara
tradisional disebut sebagai denotasi ini biasanya mengacu kepada penggunaan
bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap. Dalam hal ini denotasi
merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan

tingkat kedua.

3. Makna Denotatif

Menurut Chaer (2012:292) mengatakan bahwa makna denotatif adalah
makna asli atau makna yang sebenarnya dimiliki oleh laksem. Makna denotasi
juga dapat disamakan dengan makna leksikal atau makna kamus.

Makna denotasi merupakan makna yang bersifat umum, tradisional, dan
presedensial. Denotasi tersebut merupakan hasil penggunaan atau pemakaian kata-
kata berabad-abad lamanya, pada akhirnya kata-kata tersebut dicantumkan dalam
kamus dan berubah dengan sangat lambat (Tarigan, 1985:56)

Berdasarkan kedua pandangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
makna denotasi merupakan makna nyata dari sebuah kata, dapat pula diartikan
sebagai makna sebenarnya atau makna leksikal, juga dapat diartikan sebagai
pemahaman makna di fase awal. Historikal dari makna denotasi awalnya
merupakan kata-kata yang telah digunakan dan pada akhirnya dimuat dalam

kamus.
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Adapun contoh makna denotatif sebagai berikut:

a. Rombongan : yang berarti sekumpulan orang
b. Langsing : merupakan seseorang yang berbadan kurus
c. Gagah : merupakan seseorang yang berperawakan gemuk

4. Makna Konotatif

Selain makna denotasi, ada pula makna konotasi. Makna konotasi
merupakan kata yang berbeda antara seseorang dengan yang lain, antara satu
daerah dengan daerah lain, atau antar satu masa dengan yang lain (Chaer,
2012:293).

Menurut Tarigan, (1985:56) sebagai lawan denotasi maka konotasi suatu
kata merupakan lingkaran gagasan-gagasan dan perasaan-perasaan Yyang
mengelilingi kata-kata tersebut, dan juga merupakan emosi yang timbul oleh kata
tersebut.

Adapun contoh makna konotasi adalah sebagai berikut:

a. Babi, merupakan hewan berkaki empat, secara konotasi dianggap negatif bagi
orang yang beragama muslim

b. Meja Hijau, secara konotasi dapat diartikan sebagai tempat persidangan.

c. Kerempeng, merupakan kata yang berkonotasi negatif karena mengandung

unsur ejekan pada seseorang.

5. Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama
Komik Manga Boruto Chapter 55 merupakan Komik Manga yang banyak

mengandung penanda (Signifier) dan petanda (Signified). Manga ini mengangkat
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cerita tentang kematian kurama. Kematian kurama disebabkan karena adanya efek
mode baru yaitu baryon mode yakni sejenis konsep fusi nuklir, dimana ketika
energi ini dipakai overhead pada tokoh cerita. Tetapi pada Manga tersebut
diceritkan bahwa kurama hanya menggunakan kekuatan tersebut untuk dirinya

sendiri dan ia tidak tega jika mengatakan sebenarnya pada naruto.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir yang memuat
pernyataan yang berkorelasi dengan penelitian. Kerangka konseptual diajukan
berdasarkan kerangka teoritis yang telah dijabarkan di atas. Semiotika merupakan
garapan ilmu analisis spesialis mengkaji tanda, baik dalam hal produksi tanda-
tanda dan simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang digunakan untuk
mengkomunikasikan informasi yang meliputi tanda verbal dan visual serta semua
tanda ataupun sinyal yang bisa diakses dan diterima oleh panca indra yang
dimiliki manusia, ketika tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara
sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di setiap kegiatan

dan perilaku manusia.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan dari bulan mei hingga bulan
oktober 2021. melalui beberapa prosedur mulai dari pengajuan judul hingga
sidang meja hijau. Adapun rincian pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Z
o

Bulan/Minggu

Keterangan Mei Juni Juli | Agustus September\ Oktober

203/412341234|123

4

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengambilan Data

O INOO|OT D WN -

Menganalisis  Data
Penelitian

9 | Penulisan Skripsi

10 | Bimbingan Skripsi
11 | Persetujuan SKripsi
12 | Sidang Meja Hijau

B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data ialah subjek atau objek dari mana data diperoleh (Arikunto

2017:172). Sumber data merupakan salah satu aspek terpenting dalam penelitian.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah Komik Manga Boruto Chapter 55
Kematian Kurama dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Sumber Data

1. Judul Boruto —Naruto The Next Generation-
2. Pengarang Masahi Kishimoto

3. llustrator Mikio Ikemoto

4. Script Ukyo Kodachi

5. Penerbit Aplikasi Mangaku

6. Bahasa Jepang-Indonesia

7. Tahun Terbit 2016

8. Chapter 55

2. Data Penelitian
Data peneitian ini adalah seluruh isi Komik Manga Boruto Chapter 55
Kematian Kurama. Guna menguatkan data-data penelitian, peneliti menggunakan

rujukan buku-buku yang relevan sebagai bahan pendukung.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh
peneliti dalam melakukan penelitiannnya. Menurut Arikunto, (2013:203)
mengatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Adapun metode yang peneliti gunakan
dalam penelitin ini adalah metode deskriptif kualitatif,

Metode deskriptif dalam perspektif Nazir (2011:43) adalah suatu metode
dalam meneliti status manusia, objek, atau sistem pemikiran pada masa sekarang
yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan dengan

sistematis, faktual serta akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
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antarfenomena yang ditelaah. Sedangkan data kuantitatif dapat dipandang sebagai

data-data yang bukan merupakan angka.

D. Variabel Penelitian

Menurut Nazir (2014:107) variabel penelitian merupakan konsep yang
memiliki bermacam-macam nilai. Arikunto (2013:161) mengatakan bahwa
variabel penelitian merupakan objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Berdasarkan dua pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
penelitian adalah titik pandang peneliti dalam melakukan penelitian. Variabel

penelitian ini adalah makna Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama.

E. Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional penelitian adalah suatu jabaran secara detil berdasarkan sifat

variabel yang diteliti, adapun definisi operasional penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Semiotik merupakan ilmu yang mengkaji prihal tanda-tanda yang tidak
terlepas dari proses pembentukannya, makna, dan komunikasi terhadap kaidah
kebahasaan yang berlaku.

2. Manga merupakan cerita bergambar dalam majalah, surat kabar, atau

berbentuk buku yang umumnya mudah dicerna atau lucu.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar penelitiannya menjadi lebih mudah dan hasilnya



18

dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan prosedur-prosedur dan karakteristik
penelitian (Arikunto, 2013:203).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
dokumentasi guna menganalisis penanda (Signifier) dan petanda (Signified) dalam
Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama. Penggunaan instrumen ini
diawali dengan membaca data secara berulang sembari memahaminya kemudian
dilanjutkan dengan menandai gambar-gambar yang terdapat penanda (Signifier)

dan petanda (Signified). Instrumen ini digambarkan melalui tabel berikut:

Tabel 3.3
Instrumen Penelitian
No Tanda Signifie Signifier
Bahasa Nonbahasa
1.
2.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tindakan menganalisis data yang diperoleh
dalam penelitian lalu peneliti menyimpulkan jawaban atas permasalahan di dalam
suatu penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
kualitatif. Adapun langkah-langkah menganalisis data dalam penelitian ini adalah:
1. Membaca dengan teliti dan memahami isi Komik Manga Boruto Chapter 55
Kematian Kurama
2. Menandai gambar-gambar yang memiliki penanda (Signifier) dan petanda
(Signified) pada Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama
3. Mencari buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai

referensi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
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4. Mendeskripsikan bentuk-bentuk penanda (Signifier) dan petanda (Signified)
Komik Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama

5. Menarik simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini bersumber dari komik manga yang berjudul Kematian
Kurama yang dikonsep oleh Masahi Kishimoto, Mikio Ikemoto sebagai ilustrator
dan Ukyo Kodachi sebagai Script. Manga anime ini berjumlah 40 halaman yang
diterbitkan oleh aplikasi mangaku. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah pedoman dokumentasi dengan teknik analisis data kualitatif sebagaimana
yang telah peneliti uraikan pada BAB 11l sebelumnya. Berikut adalah data yang

telah peneliti peroleh:

Tabel 4.1
Data Semiotik Manga Anime Boruto Chapter 55 Kematian Kurama
No Tanda Signifie Signifier
Bahasa Nonbahasa

1 a. Aku datang untuk

mengucapkan
selamat tinggal
_ _ Mengacu
b. Jadi karena itu, Selamat
c. Ini mungkin akan pada .
o tingoal
jadi percakapan perpisahan

terakhir kita,
d. Maka Mulailah
bicara.
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. Yah.

. Kau sudah
membunuh ayah
dan ibuku

. Bukan, bukan itu.

Mengakhiri
nyawa

seseorang

Membunuh

. Aku mengira
sudah siap untuk
ini, tapi

. Sekarang saat
waktunya tiba

. Aku tak tau harus
berkata apa

. Mode baryon
berhasil, dan kita
bisa mengalahkan
Ohtsutsuki itu.

. Aku tak bersusah
payah hanya
untuk mati
dengan percuma

. Jadi ini bukan
cara yang buruk

untuk mati

Transformasi

yang

membuat

Naruto lebih

kuat

Mode Baryon

. Biasanya saat
Biju Jinchuriki
diambil, mereka
akan mati

. Tapi itu tak
berlaku bagimu

. Chakra Biju akan

Cakra
(kekuatan)
seakan-akan
orang melihat

si punya cakra

Biju Jinchuriki
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hilang mati padahal
d. Bagi orang lain hanya
mungkin kau akan
terlihat mati, tapi semacam
itu tak lebih kondisi syok
hanyalah
semacam kondisi
syok.
e. Jangan khawatir,
kau akan segera
siuman
Aku tak bisa
memakai rinneganku Jenis Mata
lagi yang paling Rinnegan
mulia
a. Dasar sial kau
kawaki
b. Dan kau
menjadi yang Orang terkuat Vacal
terpilih untuk dan
o Otsutsuki
menjadi vasal berpengaruh

Otsutsuki yang

resmi
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kehidupan

. Karma putih
nonvasal
. Itu adalah
Kekuatan
warisanku yang
ada di dalam yang bisa Karma putih
dirimu dalam digunakan nonvasal
bentuk )
outsutsuki
kekuatan murni
Menjadi
seorang Dewa
Orang atau
sesuatu yang Dewa
amat dipuja
. Jadi pertama,
aku mau
membuang
. Mereka yang
merenggut pilar Pohon yang
hatiku N dianggap Pohon suci
. Sebelum aku '
membuat Aﬂ”‘mm sakli
SEBELLM
pohon suci
menyerap
semua
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10.

2 o T @

Huft
Sialan !
Tak berhasil

. Tolong ulang

Bagaimana
kerjanya
Ninjutsu ruang

dan waktu ?

Jurus
memanipulasi
ruang dan

waktu

Ninjutsu
Ruang dan

Waktu

11.

Lemaskan badan
mu, kau kaku
sekali

Akan lebih
mudah kalau

kau rileks

Tubuh

Badan

12.

. Aku juga benci

sampah !

. Aku ingin ini

hilang sekarang!

. Walau dengan

cara apapun !

Barang yang
dibuang
karena tidak

terpakai lagi

Sampah
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13.|a. Apa?
Kau yakin ?
Yeah

. Dan Ohtsutsuki
?

2 o T @

Pasukan

e. Begitu. baiklah Dokter

medis

f. Segera kirim
pasukan medis
ke sana

g. Kami akan

menyusul

14./a. Ah

b. Akhirnya
sampai di
rumah

c. Di des akita

d. Yeah,

e. Walau dengan

Bangunan

untuk tempat Rumah

susah payah - tinggal

B. Analisis Data Peneltian
Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas, peneliti mendapatkan
sebanyak 17 data berupa gambar komik Boruto Chapter 55 yang mengandung

unsur semiotik bahasa, nonbahasa, signified, dan signifier, berikut peneliti uraikan
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data yang telah peneliti dapatkan dari komik manga Boruto Chapter 55 Kematian
Kurama:

1. Data Pertama

ALY

\\\\\ N kan Wt
Gambar 1. Data Pertama
a. Signifier

llustrasi selamat tinggal gambar di atas terdapat dialog perpisahan

“aku datang untuk mengucapkan selamat tinggal”

“Jadi kerena itu”,

*“ ini mungkin akan jadi percakapan terakhir kita”

“maka mulailah bicara” .

Percakapan tersebut yang digolongkan ke dalam bentuk bahasa. Pada data
gambar tersebut terdapat mimik wajah Naruto, terdapat kurama  yang
mengeluarkan taring.

b. Signified

Pada data gambar tersebut terdapat kata selamat tinggal yang mengacu

pada sebuah konsep kalimat perpisahan. Disini terlihat wajah Naruto yang

bersedih karna akan berpisah degan kurama (kyubi atau monster yang ada

di dalam tubuh Naruto), kurama pun meminta ,Naruto untuk megucapkan

kata terakhir sebelum mereka berpisah.
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2. Data Kedua

KAU SUDAH
MEMBUNLUH
AYAH DAN F

YAH...

Gambar 2. Data Kedua
a. Signifier
Berdasarkan ilsutrasi gambar di atas terdapat dialog sebagai berikut:

“Yah, Kau sudah membunuh ayah dan ibuku”
“Bukan, bukan itu.”

Dialog di atas digolongkan ke dalam bentuk bahasa, bentuk signifier
dalam data tersebut terletak pada kata Membunuh. Pada ilustrasi tersebut

terdapat juga mimik wajah Naruto yang mengerutkan wajah nya.

b. Signified
Pada ilustrasi di atas terdapat kata Membunuh yang mengacu pada
perbuatan keji untuk mengakhiri nyawa seseorang. Pada data tersebut
menceritakan sebuah kyubi atau monster ekor 9 yang ada di dalam tubuh
Naruto yang bernama kurama, dahulu kurama adalah monster ekor 9
yang telah menyerang desa Konoha, setelah kewalah dengan amukan
kurama, Minato dan Khusina (orangtua Naruto) akhirnya memustuskan

mengorbankan nyawa mereka untuk mengentikan serangan kurama dan
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menyegel kurama di dalam tubuh Naruto. Namun disini Naruto tidak
bermaksud untuk menyinggung kurama karna kurama telah membunuh

kedua orangtua nya.

4. Data Ketiga

MODE BARYON
BERWASL, SEKARANG  MENGIRA

DAN KITA BIGA || SAAT WAK-
MencaLauay || Tunva T NP N

OHTSUTSUKI ITU,

TAK BERSUSAH AU

BLKAN CARA PAYAH HANTA || 7aK TAHU
YANG BURLIK UNTUK MATl || amus
UNTLIK MATI DENGAN PER- || emeara

/\‘S’\ﬁ\ cumA APA.

Gambar 3. Data Ketiga

a. Signifier
Berdasarkan ilustrasi di atas terdapat dialog sebagai berikut:
“Aku mengira sudah siap untuk ini, tapi sekarang saat waktunya tiba
Aku tak tau harus berkata apa.”
“Mode baryon berhasil, dan kita bisa mengalahkan Ohtsutsuki itu.”
“Aku tak bersusah payah hanya untuk mati dengan percuma. Jadi ini
bukan cara yang buruk untuk mati”
Pada ilustri tersebut terlihat Naruto yang mengerutkan dahi, ilustrasi
tersebut digolongkan kedalam bentuk non bahasa. Sedangkan pada Dialog

tersebut digolongkan ke dalam bentuk bahasa. Signifier dalam kalimat di

atas adalah Mode Baryon.
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b. Signified

Pada ilutrasi tersebut terdapat kalimat Mode Baryon merupakan

transformasi yang mampu membuat Naruto menjadi jauh lebih kuat dari
sebelumnya. Mode Baryon ini memiliki sistem yang sama seperti sebuah
fusi nuklir. Dalam konteks Naruto, pada intinya, dua buah kekuatan
Naruto dan Kurama bersatu menjadi sebuah kekuatan yang dahsyat.
Ketika chakra Naruto dan Kurama bersatu, maka chakra baru yang
terbentuk akan kemudian menghasilkan kekuatan yang berbeda. Pada data
tersebut menceritakan Kuram dan Naruto yang telah berhasil mengalahkan
otsutsuki.

4. Data Keempat

/ W \
AN K A
R
T |
WA A ﬁ

|

AV
SANT B

FOND 10K

Gambar 4. Data Keempat
a. Signifier
Berdasarkan gambar di atas terdapat dialog sebagai berikut:

“Biasanya saat Biju Jinchuriki diambil, mereka akan mati”
“Tapi itu tak berlaku bagimu”
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“Chakra Biju akan hilang”

“Bagi orang lain mungkin kau akan terlihat mati, tapi itu tak lebih
hanyalah semacam kondisi syok.”

“Jangan khawatir, kau akan segera siuman.”

Dialog di atas digolongkan ke dalam bentuk bahasa sedangkan signifier

dalam kalimat tersebut dapat diketahui dari kata Biju Jinchuriki.

Signified

Pada ilustrasi tersebut terdapat kata Biju Jinchuriki yang merupakan
sembilan monster berekor. mereka juga mempunyai banyak chakra yang
sangat luhur. Umumnya mereka merupakan makhluk setengah dewa dan
ditakuti masyarakat, Kekuatan yang mereka miliki mampu
menghancurkan dunia, sehingga biasanya para Bijuu akan disegel ke
dalam tubuh seorang manusia terpilih yang juga memiliki kekuatan ninja
dengan harapan ninja tersebut akan mampu mengontrol kemampuan para
monster tersebut. Semua Bijuu yang disegel dalam tubuh manusia disebut
Jinchuuriki, yang berarti host atau tuan rumah) dan memberikan daya
luhur kepadanya. Istilah Jinchuuriki sendiri hanya dipergunakan di dalam
dunia Naruto. Pada gambar ilustrasi tersebut menceritakan bahwa kurama
sedang menjelaskan kepada Naruto bahwa Ketika para jinchuriki diambil
dari tubuh para ninja, ninja tersebut akan mati, namun berbeda dengan
Naruto, Naruto tidak akan mati melainkan hanya tidak sadar diri

sementara.
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5. Data Kelima

Gambar 5. Data Kelima

a. Signigfier
Berdasarkan ilustrasi diatas terlihat boruto membesarkan kedua
bolamatanya sambil menunjukkan tangan Kkirinya. Di tangan Kirinya
terdapat lingkaran kecil hitam. Pada data sebelumnya yang telah peneliti
analisis. Boruto tidak dapat menggunakan rinenggannya lagi yang terbukti
dari adanya pernyataan “Aku tak bisa memakai rinneganku lagi.”
Pernyataan tersebut digolongkan ke dalam bahasa yang memiliki Signifier
Rinnengan.

b. Signified
Pada ilustrasi tersebut terdapat bahasa rinnenggan yang merupakan
polariak yang menyebar di seluruh bola mata. ""Mata Samsara' dalam
dunia naruto terkenal sebagai mata paling mulia di antara Tiga Besar
Dojutsu (Tiga besar Teknik Mata) adalah kemampuan ninja yang

memanfaatkan mata.
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6. Data Keenam

Gambar 6. Data Keenam

a. Signifier
Berdasarkan gambar di atas terdapat Signifier Vasal Otsutsuki

b. Signified
Vasal otsutsuki merupakan salah satu yang ada di dalam
manga Boruto dan menjadi yang terkuat dan paling berpengaruh. Bahkan
dalam chapter terbaru Boruto, ada kemungkinan Naruto mati gara-gara
bertarung dengan Isshiki Otsutsuki. Dalam manga Naruto dan Boruto,
klan Otsutsuki merupakan ras yang berasal dari planet lain atau berbeda
dimensi dengan Naruto dan Boruto. Mereka berasal dari dimensi yang
berbeda dan kekuatan Otsutsuki dianggap sebagai kekuatan dewa. Klan
Otsutsuki datang ke Bumi untuk menanam pohon dewa yang tumbuh dan
menyerap energi bumi yang mana akan dipanen di planet asal klan
Otsutsuki. Namun ada seorang pengkhianat namun berhasil disegel oleh

keturunannya sendiri.


https://www.suara.com/tag/boruto
https://www.suara.com/tag/chapter-terbaru-boruto
https://www.suara.com/tag/naruto-mati
https://www.suara.com/tag/isshiki-otsutsuki
https://www.suara.com/tag/naruto
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7. Data Ketujuh

a. Signifier
Berdasarkan ilustrasi di atas terdapat salah satu klan otsutsuki yang
bernam Code, yang baru saja bangun dari tidurnya, dalam ilustrasi tersebut
juga wajah code yang penuh dengan penuh penyesalan. Dalam tubuh Code
memiliki Karma Putih yang mengacu pada Signified

b. Signified
Karma Putih adalah Karma “palsu” karena tidak ada kekuatan apapun
yang muncul dari segel Karma tersebut. Pada gambar ilustrasi tersebut
terlihat wajah Code yang penuh penyelasan hal tersebut dikarenakan tubuh
Code tidak dapat dijadikan wadah oleh otsutsuki. Namun, Isshiki osutsuki
kemudian mengatakan bahwa Karma Putih sebenarnya adalah bagian
dari dirinya, yang mana hal tersebut membuat Code akhirnya kembali

termotivasi.
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8. Data Kedelapan

a. Signifier
Berdasarkan gambar di atas mengilustrasikan seorang Dewa

b. Signified
Dewa yang memiliki Signified Orang atau sesuatu yang amat dipuja atau
memiliki kesaktian. Gambar tersebut menceritakan seorang dewa yang
sementara berhasil merebut kekuasaan.

9. Data Kesembilan

SEBELUM ﬂﬂm‘mm

Gambar 9, Data Kesembilan
a. Signifier

Berdasarkan ilustrasi di atas terdapat pernyataan bahwa
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“Pertama, aku mau membuang Mereka yang merenggut pilar
hatiku Sebelum aku membuat pohon suci menyerap semua
kehidupan.”
Yang digolongkan ke dalam bahasa yang memilki signifier.

b. Signified
Pohon suci yang signifiednya mengacu pada Shinju adalah pohon kuno
atau pohon suci yang tumbuh dari darah korban selama era perang tak
berujung pada masa awal umat manusia, dan dipuja sebagai dewa. Setiap
abad, pohon akan menghasilkan buah misterius, yang mana manusia
secara khusus diperintahkan untuk tidak meletakkan satu jari di atasnya.
Konsumsi buah Shinju melimpahkan kemampuan pada tubuh pemakan
untuk menghasilkan chakra kuat.

10. Data Kesepuluh

Gambar 10. Data Kesepuluh

a. Signifier
Berdasarkan gambar di atas terjadi suatu pertanyaan yang digolongkan ke

dalam bahasa yakni,
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“Bagaimana Kerjanya ninjutsu ruang dan waktu?” Signifier dalam

data tersebut terletak pada Ninjutsu Ruang dan Waktu pada gambar

tersebut juga terlihat satu bola mata sasuke.
b. Signified

Ninjutsu Ruang dan Waktu adalah teknik yang memungkinkan pengguna

untuk memanipulasi ruang dan waktu. Dengan memanipulasi ruang
tertentu, pengguna dapat berpindah kemanapun yang ditargetkan melewati
sebuah dimensi secara langsung. Dalam ilustrasi di atas menceritakan para
ninja yakni Naruto dan yang lainnya sedang berada di ruang dimensi lain
dan mencoba keluar dari dimensi tersebut dengan menggunakan Ninjutsu
Ruang dan Waktu, agar mereka dapat Kembali kedesa Konoha yakni
tempat tinggal mereka.

11. Data Kesebelas

Gambar 11. Data Keduabelas

a. Signifier
Berdasarkan gambar di atas terjadi dialog sebagai berikut:
“Lemaskan badan mu, kau kaku sekali.” Data tersebut peneliti
golongkan ke dalam bentuk bahasa yang mengacu pada Signifier Badan.

b. Signified
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Badan Signifiednya adalah konsep untuk membicarakan rangka yang
dilapisi daging dan kulit. Dalam data ilustrasi tersebut mencerikan bahwa
hanya boruto satu satunya harapan mereka yang mampu membawa mereka
pulang dari ruang dimensi lain ke desa Konoha.

12. Data Keduabelas

Gambar 12. Data Keduabelas

a. Signifier
Berdasarkan data di atas terdapat dialog sebagai berikut:
“Aku juga benci sampah !” dialog di atas peneliti golongkan ke dalam
bentuk bahasa, signifier data tersebut adalah Sampah.

b. Signified
Sampah yang mengacu pada Barang bekas atau peralatan yang sudah
tidak digunakan lagi. Dalam ilustrasi tersebut mencerikan bahawa Boruto
ragu akan kemampuannya dan menganggap dirinya sampah sebab tidak
yakin akan kekuatannya yang mampu membawa mereka pulang dari ruang

dimensi lain ke desa Konoha.
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13. Data Ketigabelas

Gambar 13. Data ketigabelas

a. Signifier
Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, terjadi dialog yakni

“Segera kirim pasukan medis ke sana, Kami akan menyusul!”
b. Signified
Signified data tersebut mengacu pada pasukan medis atau orang-orang

yang berkecimpung di bidang Kesehatan. Dalam ilustrasi tersebut
menceritakan shikamaru yang sedang panik akan keberadaan Naruto dan
yang lainnya di ruang dimensi lain. Shikamaru memerintah para ninja
lain untuk mengirmkan pasukan ninja medis untuk menyusul mereka dan
membantu menyelamtkan mereka di sana.

14. Data Keempatbelas

ARHIRNYA
SAMPAI DI
R, A

Gambar 14. Data keempatbelas
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a. Signifier
Berdasarkan data di atas terjadi dialog sebagai berikut
“Ah Akhirnya sampai di rumah, Di desa kita.”
b. Signified
Pada ilustrasi data tersebut peneliti golongkan ke dalam bentuk bahasa
yang memiliki signified tempat tinggal untuk membicarakan konsep
Rumah. Dalam ilustrasi tersebut mencerikan Naruto dan yang lainnya
berhasil keluar dari ruang dimensi lain dengan menggunakan kekuatan
Boroto dan akhirnya telah sampai pada rumah mereka, yakni desa
Konoha.
C. Jawaban Penelitian
Sesuai dengan pernyataan penelitian yang telah diajukan, maka peneliti
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut bahwa: Terdapat unsur bahasa,
nonbahasa, signifier dan signified dalam komik manga Boruto Chapter 55
Kematian Kurama.
D. Diskusi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti mendiskusikan
adanya semiotik berupa unsur bahasa, nonbahasa, signifie dan signified dalam

manga anime Boruto Chapter 55 Kematian Kurama.

E. Keterbatasan Penelitian
Peneliti banyak mengalami keterbatasan dalam melakukan penelitian ini baik dari
dalam diri peneliti maupun faktor dari luar. Keterbatasan dari dalam diri peneliti

adalah keterbatasan dari ilmu pengetahuan, kemampuan material dalam
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penggarapan proposal hingga menjadi skripsi. Sedangkan dari luar adalah peneliti
mengakui bahwa fokus peneliti dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi dua,
dikarenakan peneliti harus bekerja guna meningkatkan perekonomian keluarga,
sehingga waktu penyusunan skripsi ini sedikit terlewat dari yang waktu yang

peneliti rencanakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan pembahasan data semiotik berupa unsur bahasa,

nonbahasa, signifie, dan signified kesimpulan peneliti sebagai berikut:

1.

2.

B.

Komik merupakan wadah untuk menuangkan ekspresi atau kreativitas

Komik mengandung banyak makna yang bisa dikaji dengan pendekatan
semiotik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapat sebanyak
14 data berupa unsur bahasa, nonbahasa, signifier dan signified dalam komik
Manga Boruto Chapter 55 Kematian Kurama

Saran

Setelah melakukan penelitian, adapun saran yang Peneliti berikan adalah sebagai

berikut:

1.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Namun
demikian, kedepannya peneliti bertekat untuk meningkatkan fokus dan
konsentrasi dalam melakukan penelitian.

Selain sebagai sarana hiburan, banyak sekali hal-hal yang bisa didapatkan
melalui manga anime terkhusus bagi mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia

yang sedang melakukan suatu penelitian.
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